BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Sultan Ageng Tirtayasa adalah salah satu tokoh daerah berasal dari Banten
sekaligus bagian dari sejarah negara Indonesia yang memiliki cerita yang
mengagumkan di masa lalu. Sebagai orang Indonesia bisa kagum karena pernah
adanya tokoh seperti Sultan Ageng. Media informasi buku ilustrasi Sultan Ageng
Tirtayasa diharapkan sebagai media yang bisa melestarikan sejarah tokoh
terdahulu yang memiliki jiwa kepemimpinan yang visioner dalam bidang
ekonomi agar supaya masyarakat tahu khsusunya para remaja, karena mereka
adalah bagian dari penerus bangsa yang bisa mempelajari kepemimpinan Sultan
Ageng Tirtayasa. Pada perancangan buku ilustrasi Sultan Ageng Tirtayasa
membutuhkan beberapa pertimbangan dalam merancang agar media sesuai
dengan target sasaran, sehingga informasi dapat tersampaikan dengan baik dan

juga bisa dinikmati dengan nyaman.

Buku ilustrasi yang dirancang berukuran 15cm x 20cm buku ini membahas Sultan
Ageng Tirtyasa dalam memajukan perdagangan dan hasil bumi wilayah Banten
serta memanfaatkanya untuk menjadikan kesultanan yang berkuasa dan kuat pada
masanya sehingga pengaruhnya tidak hanya di Nusantara melainkan ke negeri
luar. Perancangan ini diharapkan dapat memberikan informasi sejarah mengenai
Sultan Ageng Tirtasa dari sisi seorang raja dalam bidang ekonomi, dan para
pembaca dapat menerima pesan dan merasakan kesan jaman dahulu ketika masa

Sultan Ageng Tirtayasa ini.

V.2 Saran

Perancangan buku ilustrasi mengenai Sultan Ageng Tirtayasa informasi dapat
tersampaikan dan dinikmati dengan baik. Diharapkan informasi dapat
dimanfaatkan dengan baik, agar bisa melestarikanya lagi mengenai sejarah Sultan
Ageng Tirtayasa ini kepada orang di sekitarnya atau orang lain. Pada perancangan

media informasi Sultan Ageng Tirtayasa ini perancang melakukan pencarian data
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secara kajian pustaka, wawancara, dan jurnal penelitian sebelumnya. Diharapkan
kepada perancang selanjutnya melakukan proses pencarian data yang jauh lebih

baik lagi hal ini bertujuan untuk mengetahui Sultan Ageng Tirtayasa lebih jauh
lagi.
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